BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah FDR,,
BOPO , NPF dan DPK berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian tahun 2011-2013. Sampel yang digunakan dalam penelitian setelah
dilakukannya metode purposive sampling adalah 11 perusahaan yang listing di
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Alat uji statistik yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan alat uji SPSS Setelah dilakukan analisis baik
secara deskriptif maupun secara statistik maka dapat diperoleh kesimpulan,
keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil

topik yang sama dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia.
Peningkatan FDR akan sangat mudah menurunkan profitabilitas bank-bank
umum syariah dan sebaliknya FDR harus ditekan agar Return on Asset (ROA)
bisa meningkat.

2. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah di
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Indonesia. Rendahnya BOPO mengindikasikan tingkat profitabilitas yang
tinggi sementara tingginya BOPO akan mengindikasikan rendahnya tingkat
profitabilitas yang diwakili oleh Return on Asset (ROA) bank-bank umum
syariah.

3. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap
return on asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. Peningkatan
NPF tidak akan memberikan kontribusi banyak terhadap peningkatan Return
on Asset (ROA) bank umum syariah di Indonesia. Demikian pula sebaliknya,
penurunan FDR tidak serta merta dapat menurunkan Return on Asset (ROA)
bank umum syariah di Indonesia.

4. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. Penurunan DPK tidak
mampu meningkatkan Return on Asset (ROA) pada bank-bank umum syariah.
Demikian pula sebaliknya, peningkatan DPK tidak berkontribusi banyak

terhadap turunnya Return on Asset (ROA) bank umum Syariah di Indonesia.

5.2  Keterbatasan

1. Perbedaan, manfaat dan kelemahan perbankan antara bank jenis syariah dan
bank konvensional selama ini masih belum banyak diketahui masyarakat
sehingga minat masyarakat untuk menggunakan perbankan syariah masih
rendah.

2. Buku, rujukan dan teori mengenai perbankan syariah masih relatif sulit

ditemukan untuk menyusun penelitian mengenai perbankan syariah sehingga



65

terbatasnya landasan teori untuk memperdalam pengetahuan dan pemahaman

mengenai perbankan jenis syariah.

5.3 Saran

1. Kepada peneliti di kemudian hari yang ingin mengadakan penelitian yang
menyerupai penelitian ini agar meneliti juga perbankan berbasis syariah dari
sisi manajemen lainnya, misalnya : dari sisi sumber daya manusia, Ssisi
pemasaran maupun sisi strategi.

2. Banyak bank umum syariah yang belum tercatat pada Bursa Efek Indonesia
sehingga untuk mendorong kemajuan perbankan syariah maka pemerintah
seharusnya mengembangkan kebijakan baru untuk mempermudah perbankan

syariah menjaring modal melalui bursa efek.
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